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R.A Soffie A.H. Propaganda politik Jepang di Jawa Melalui Foto dan Teks Berita Dalam Surat Kabar Asia
Raja 1942-1945. Penelitian dilakukan dengan menggunakan sumber primer yaitu Surat Kabar Asia Rgja
dilakukan dari bulan Juni 2002-Februari 2003 (di bawah bimbingan Dwi Mulyatari, M.A. Fakultas IImu
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, 2003). Tujuannyaialah untuk mengetahui peran foto dan teks
berita yang terdapat pada Surat Kabar Asia Rgja yang digunakan oleh Jepang untuk melakukan propaganda
politiknya. Dalam melakukan penulisan menggunakan metode sejarah. Pengumpulan data dengan
menggunakan sumber primer dalam hal ini Surat Kabar Asia Raja yang hanya terdapat pada Perpustakaan
Nasional RI dan juga mewawancarai saksi-saksi sgjarah seperti H. Rosihan Anwar yang merupakan
wartawan dari Surat Kabar Asia Rgja, S.K Trimurti seorang Jurnalis dan Y udhi Irawan Soerjoatmodjo
seorang Kurator Foto ANTARA. Sumber primer dan sekunder yang didapat kemudian dikritik dan
diinterprestasikan berdasarkan data yang didapatkan. Kemudian dituliskan berdasarkan penulisan sejarah.
Hasilnya menunjukkan bahwa memang Jepang menggunakan berbagai media yang ada ketikaitu, dan salah
satu medianya adalah surat kabar Asia Rgja. Surat Kabar ini sangat efektif dalam melancarkan dengan apa
yang dinamakan publik opini, di manafoto dan teks berita yang diberitakan harus sesuai dengan apayang
diinginkan oleh Pemerintah Jepang, terkait dengan kebijakan yang Jepang lakukan setiap tahunnya pada
masa pendudukannya di Indonesia. Sehingga jelasterlihat pola-pola kebijakan pemerintah Jepang di
Indonesia ketika itu dituangkan dalam pemberitaan_-pemberitaan yang terdapat di surat kabar Asia Raja.
Antarafoto dan teks berita sangat terkait erat, karena bentuk visualisasi dari teks berita adalah foto. Foto
tidak bisa berbicara banyak bilatidak digandengkan dengan teks berita, sedangkan berita bila tidak
digandengkan dengan foto menyebabkan berita kurang diminati untuk dibaca. Akhirnya antarafoto dan teks
berita adalah dua hal yang tidak bisa terpisah, walaupun bisa terpisah menyebabkan salah satunya menjadi
kurang diminati.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20156773&lokasi=lokal

